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TUMBUHAN PAKU EPIFIT
PADA BATANG TANAMAN KELAPA SAWIT

(Elaeis"guineensis Jacq.)

Tumbuhan paku epifit merupakan tumbuhan yang hidupnya menempel
pada tumbuhan inangnya, tidak berakar pada tanah, berukuran lebih kecil

3 dari tumbuhan inang, tetapi tidak merugikan terhadap tumbuhan inang.

Kebutuhan zat hara tumbuhan epifit tidak mengandalkan pada pohon
inangnya, karena tumbuhan epifit tidak termasuk tumbuhan parasit. Pada
umumnya, tumbuhan yang banyak ditumbuhi oleh tumbuhan epifit yaitu
memiliki permukaan batang yang kasar, berpelepah seperti pada batang
kelapa sawit. Struktur batang seperti ini membuat iklim mikro yang sesuai
bagi habitat tumbuhan epifit.

Buku monografini berisi tentang jenis-jenis tumbuhan paku epifit mulai
dari tingkat family, genus dan spesiesnya. Ditemukan dari hasil identifikasi
pada tanaman kelapa sawit di perkebunan milik masyarakat di Desa Rano
Sangia Kecamatan Toari Kabupaten Kolaka Provinsi Sulawesi Tenggara.
Pokok bahasan yang dicakup dalam buku ini meliputi jenis-jenis tumbuhan
paku epifit, karakter morfologinya dan hubungannya dengan kondisi
lingkungannya. Buku ini sangat menarik karena selain menggunakan
bahasa yang mudah dipahami, juga menampilkan gambar-gambar
tumbuhan paku epifit yang dapat menambah informasi terkait penampakan
dari paku epifit tersebut.

Buku monograf ini ditulis dengan tujuan untuk menambah informasi
mengenai jenis-jenis tumbuhan paku epifit, terutama yang menempel pada

93 kelapa sawit. Semoga buku monograf ini dapat bermanfaat bagi pembaca,
* terutama bagi mahasiswa yang membutuhkan informasi terkait jenis-jenis

tumbuhan paku epifit.
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KATA PENGANTAR

Puji syukur saya panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa,
karena atas berkat dan rahmat-Nya, saya dapat menyelesaikan
buku ini. Penulisan buku merupakan buah karya dari pemikiran
penulis yang diberi judul “Tumbuhan Paku Epifit pada Batang
Tanaman Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq.)”. Saya menyadari
bahwa tanpa bantuan dan bimbingan dari berbagai pihak sangatlah
sulit bagi saya untuk menyelesaikan karya ini. Oleh karena itu, saya
mengucapkan banyak terima kasih pada semua pihak yang telah
membantu penyusunan buku ini. Sehingga buku ini bisa hadir di
hadapan pembaca.

Tumbuhan paku merupakan salah satu kelompok tumbuhan
yang dapat ditemukan di setiap wilayah di Indonesia dengan total
spesies yang diketahui hampir 10.000 spesies tumbuhan paku yang
ada di dunia dan diperkirakan 3.000 spesies di antaranya tumbuh
di Indonesia. Tumbuhan paku memiliki daya adaptasi yang cukup
tinggi, sehingga tumbuhan paku sering dijumpai di berbagai
tempat, salah satunya dapat menempel pada batang pohon
tumbuhan lain yang disebut epifit. Berdasarkan observasi awal di
Desa Rano Sangia ditemukan banyak jenis-jenis tumbuhan paku
epifit di perkebunan kelapa sawit, yang menjadi substrat
tumbuhnya tumbuhan paku. Namun spesies tumbuhan paku
tersebut kurang mendapat perhatian. Selain itu, banyak yang
beranggapan bahwa tumbuhan ini kurang bermanfaat bagi
kehidupan. Padahal paku epifit pada suatu ekosistem dapat
memberi manfaat dalam menyumbang keragaman hayati suatu
kawasan dan berfungsi dalam mempertahankan kelembaban
lapisan vegetasi dasar karena mampu beradaptasi terhadap
kekeringan serta menjadi habitat bagi serangga.

Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari
kesempurnaan. Oleh karena itu kritik dan saran yang membangun
sangat dibutuhkan guna penyempurnaan buku ini. Akhir kata saya
berharap Tuhan Yang Maha Esa berkenan membalas segala
kebaikan semua pihak yang telah membantu. Semoga buku ini akan
membawa manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan.
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BAB
PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki
keberagaman tumbuhan yang sangat tinggi. Salah satu kelompok
tumbuhan yang banyak ditemukan di Indonesia adalah tumbuhan
paku. Tumbuhan paku merupakan salah satu kelompok tumbuhan
yang dapat ditemukan di setiap wilayah di Indonesia (Lestari dkk.,
2019), karena memiliki keanekaragaman spesies yang tinggi serta
persebaran yang luas (Kurniawati dkk., 2016). Total spesies yang
diketahui hampir 10.000 spesies tumbuhan paku yang ada di dunia
dan diperkirakan 3.000 spesies di antaranya tumbuh di Indonesia
(Wahyuningsih dkk., 2019).

Tumbuhan paku termasuk dalam kelompok yang jenisnya
mempunyai kormus dan dapat dibedakan tiga organ pokoknya
yaitu akar, batang dan daun. Dilihat dari segi habitat dan cara
hidupnya, tumbuhan paku memiliki daya adaptasi yang cukup
tinggi, sehingga tumbuhan paku sering dijumpai di berbagai
tempat, salah satunya dengan menempel pada batang pohon
tumbuhan lain yang disebut epifit (Tjitrosoepomo, 2014). Salah satu
jenis tumbuhan yang sering dijumpai sebagai tempat menempel
tumbuhan paku epifit ini adalah tanaman kelapa sawit.

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan tumbuhan
tropis yang diperkirakan berasal dari Nigeria (Afrika Barat) karena
pertama kali ditemukan di hutan belantara Negara tersebut
(Aprilia, 2020). Tanaman kelapa sawit memiliki akar serabut, sistem
perakarannya sangat kuat karena tumbuh ke bawah dan ke
samping. Batang kelapa sawit tumbuh tegak lurus tidak bercabang



BAB
TUMBUHAN PAKU
(PTERIDOPHYTA)

A. Konsep Tumbuhan Paku (Pteridophyta)

Tumbuhan paku dalam dunia botani termasuk divisi
Pteridophyta (pteri = bulu burung, phyta = tumbuhan), yang
berarti bahwa tumbuhan paku merupakan tumbuhan yang
berdaun seperti bulu burung. Tumbuhan paku merupakan
suatu divisi yang sudah jelas memiliki kormus yang artinya,
tubuhnya telah nyata dapat dibedakan dalam tiga bagian organ
pokoknya yaitu akar, batang dan daunnya (Tjitrosoepomo,
2014).

Tumbuhan paku menjadi salah satu jenis flora yang
mempunyai keanekaragaman tinggi dan persebaran yang luas.
Tumbuhan paku dapat ditemukan di daerah subtropis maupun
tropis, pada ketinggian yang bervariasi, hidup secara terestrial,
merambat atau epifit (Muhammad dkk., 2020).

B. Morfologi Tumbuhan Paku (Pteridophyta)
1. Akar

Sistem perakaran pada tumbuhan paku yaitu memiliki
akar serabut dan akar tumbuhan paku bersifat endogen dan
tumbuh dari rimpang (Windari, 2015). Akar tumbuhan paku
biasanya tumbuh horizontal di permukaan tanah atau di
bawah tanah, artinya akar tumbuhan paku tumbuh ke
samping dari batang. Peristiwa pembentukan akar-akar dari
batang yang semua tumbuh ke samping itu dinamakan
homorizi. ~Akar tumbuhan paku merupakan akar



BAB

JENIS TUMBUHAN PAKU
EPIFIT PADA BATANG
TANAMAN KELAPA SAWIT

A. Spesies Davallia Denticulata

Adapun karakter morfologi spesies Davallia denticulata

pada batang kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) dapat dilihat

pada Tabel 3.1 sebagai berikut.

Tabel 3.1 Karakter Morfologi Spesies Davallia denticulata pada

Batang Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq.) di Desa Rano

Sangia Kecamatan Toari Kabupaten Kolaka

Klasifikasi

Kingdom : Plantae

Divisi ~ :Pteridophyta
Kelas : Filicinae

Ordo : Leptosporangiales
Famili :Davalliaceae
Genus  : Davallia

Spesies  : Davallia denticulata

Morfologi
Sistem perakaran akar rimpang
panjang, berdaging
Batang/tangkai berbentuk

bulat. Tangkai daun berwarna
hijau hingga coklat gelap dan
mengkilap  dengan  batang
berwarna coklat.

Daun majemuk  berbentuk
segitiga dengan tepi daun
beringgit, bentuk entalnya
segitiga, ujung daun meruncing,
pangkal ~daun  membulat,
permukaan daun licin
mengkilat, warna daun ketika
muda berwarna hijau muda dan
ketika tua berwarna hijau tua.
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BAB
PENUTUP

Tumbuhan paku epifit merupakan tumbuhan yang hidupnya
menempel pada tumbuhan inangnya, tidak berakar pada tanah,
berukuran lebih kecil dari tumbuhan inang, tetapi tidak merugikan
terhadap tumbuhan inang. Kebutuhan zat hara tumbuhan epifit
tidak mengandalkan pada pohon inangnya, karena tumbuhan epifit
tidak termasuk tumbuhan parasit. Pada umumnya, tumbuhan yang
banyak ditumbuhi oleh tumbuhan epifit yaitu memiliki permukaan
batang yang kasar, berpelepah seperti pada batang kelapa sawit.
Struktur batang seperti ini membuat iklim mikro yang sesuai bagi
habitat tumbuhan epifit.

Jenis tumbuhan paku epifit yang ditemukan di lokasi
penelitian diperoleh dalam 6 famili, 10 genus dan terdiri dari 11
spesies yaitu spesies Davallia denticulata, spesies Nephrolepis
biserrata, spesies Drynaria quercifolia, spesies Microsorum scolopendria,
spesies Lecanopteris sinuosa, spesies Pyrrosia lanceolata, spesies
Christella sp., spesies Pteris ensiformis, spesies Pteris biaurita L.,
spesies Haplopteris ensiformis dan spesies Asplenium sp.

Karakter morfologi yang diamati yaitu sudah bisa dibedakan
antara bentuk akar, batang dan daunnya. Proses pengamatan
karakter morfologi belum dilakukan pengamatan sorus/spora. Hal
ini dikarenakan tumbuhan paku epifit yang ditemukan masih muda
dan berukuran kecil.

Buku monograf ini ditulis dengan tujuan untuk menambah
informasi mengenai jenis-jenis tumbuhan paku epifit, terutama
yang menempel pada kelapa sawit. Semoga buku monograf ini
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